PENANGANAN KASUSKASUSMORAL DI INDONESIA
PERSPEKTIF ISLAM
Oleh: Marzuki, M.Ag”
Abstract

Di Indonesia, permasalahan moral dari hari ke $makin bertambah, baik dari
segi kualitas maupun kuantitasnya. Berbagai kasomsalnterus menghiasi berbagai
media massa, baik cetak maupun elektronik. Kasus\ KKorupsi, kolusi, dan
nepotisme) yang semakin membudaya, pelanggaran HApklecehan seksual,
pornografi, pelacuran, dan penyalahgunaan narkolemjati permasalahan yang
terkesan biasa di mata masyarakat kita sekararkg@nbsesuatu yang luar biasa dan
mengejutkan lagi.

Upaya-upaya untuk memberantas (minimal mengurakggus-kasus moral
tersebut terus dilakukan oleh pemerintah (aparavdyd®) maupun masyarakat kita,
namun hasilnya belum memuaskan. Dibuatnya undadgagnyang mengatur masalah
tersebut serta keberadaan lembaga-lembaga nega@ ry@nangani kasus-kasus
tersebut ternyata belum menjadi “senjata ampuh@ydapat menghentikan bangsa kita
dari tindak pelanggaran moral tersebut. Upaya radtdr yang bisa ditempuh di
antaranya adalah melakukan gerakan besar-besangnnyalibatkan semua golongan
atau elemen dalam masyarakat, baik yang tergabdalgm partai-partai politik,
organisasi massa, LSM maupun perkumpulan-perkuanpulainnya, untuk
memberantas kasus-kasus moral yang ada yang dinaé&r kepemimpinan yang
bersih dan berwibawa dari para elite kita. Semajilgatl bagi kalangan Muslim juga
menjadi “ruh” yang dapat menjadi pemicu dalam me#kak gerakan-gerakan tersebut.
Alternatif lain yang juga sangat penting adalah atel pendidikan, baik formal,
informal, maupun nonformal. Dengan upaya-upayalnbarangkali kasus-kasus moral
di negara kita bisa diminimalisasi, meskipun bui@ktu dan proses yang panjang.

Pendahuluan

Kita sudah beberapa tahun memasuki milenium baakniymilenium ketiga.
Sebelum memasuki milenium sekarang ini, banyak gorgang cemas dan khawatir
dengan ketidakpastian yang bakal terjadi di milenharu. Berbagai prediksi diberikan
oleh para ahli, mulai dari para agamawan, cendeliaimuwan, hingga tukang ramal

yang tentunya prediksi mereka berbeda-beda. Sekmaan tahun kita memasuki

milenium Kketiga ini, sama-sama dapat kita rasaketaga dunia yang begitu luas

Y Penuilis adalah dosen tetap Jurusan PKN dan Hukakultas IlImu Sosial dan Ekonomi
Universitas Negeri Yogyakarta.



semakin terasa sempit (mengglobal). Era ini sejugg disebut era globalisasi. Ini
terjadi akibat perkembangan ilmu pengetahuan danotegi (IPTEK), khususnya
teknologi informasi dan komunikasi (ITC), yang tagh sudah dapat dinikmati oleh
umat manusia yang tidak terbatas hanya goloribanhavesaja, tetapi oleh semua
lapisan.

Perkembangan ITC yang begitu cepat membuat duméa dakarang semakin
mengglobal. Kita yang berada di Indonesia dengadamuapat berkomunikasi dengan
saudara-saudara kita yang ada di negera-negaraApa yang terjadi di dunia luar
dapat dengan cepat kita saksikan beritanya di tekiza Dengan semakin mudahnya
kita mengakses berita dan data melalui internekankita semakin mudah dan cepat
memperoleh apa yang kita inginkan.

Berbagai aspek kehidupan umat manusia dapat dengdah kita lihat melalui
berbagai media baik media cetak maupun media elgkt. Dari sini dapat terlihat
bahwa sebagian besar negara di dunia sekarang laemdgemajuan dalam bidang
ekonomi, politik, dan sosial-budaya. Namun, kemajuh bidang-bidang tersebut
justeru diiringi dengan kemerosotan dalam bidangeg (iman) dan moral (akhlak).
Nilai-nilai agama dan moral semakin mahal hargagig@ mulai tercerabut dari pola-
pola kehidupan manusia sekarang. Akibatnya, kemapliabidang IPTEK, seperti
teknologi nuklir, justeru dapat membunuh jutaan umanusia. Ekonomi digunakan
sarana untuk membungkam para pesaing lalu mendgpattengan menghalalkan
segala cara. Politik digunakan sebagai sarana umémkaksa musuh-musuh politik dan
menghalalkan para pesaingnya dengan tipu dayahkebgan, makar, dan manipulasi.

Birokrasi pemerintahan dipenuhi oleh konspirasiug&ip dan korupsi.



Pertimbangan agama dan moral dalam bidang pokltikekonomi kurang begitu
lazim. Para pelaku politik dan ekonomi (mungkinbaiang-bidang lainnya) tidak lagi
menjadikan agama dan moral sebagai "ruh” yang daqgmhberi warna dalam setiap
gerak dan langkah mereka. Berbagai kejahatan danrderan terjadi hampir di setiap
jengkal dari permukaan bumi kita sekarang ini. &ethari kita dapat menyaksikan
berbagai kejahatan dan kemunkaran baik secarauagg®aupun melalui berbagai
media. Yang menjadi pertanyaan adalah mengapanhtérjadi? Adakah ada upaya-
upaya untuk menghentikannya? Dan masih banyak pegianyaan yang bisa
dikemukakan terkait dengan permasalahan ini.

ltulah persoalan moral yang sudah menggejala damgghebal. Di negara kita
sendiri, Indonesia, permasalahan moral tidak berlsethgan apa yang terjadi di dunia
pada umumnya. Berbagai permasalahan moral munaujjhmeesi berita-berita di koran
maupun televisi, misalnya KKN (korupsi, kolusi, daepotisme), pelanggaran HAM,
pelecehan seksual, kekerasan terhadap anak, kaketahadap wanita, pornografi,
pelacuran, penyalahgunaan narkoba, serta berbagauko tindak kekerasan dan
ketidakadilan di tengah-tengah masyarakat. Upaggaipuntuk memberantas, atau
minimal mengurangi, permasalahan tersebut jugahsudi@kukan, tetapi hasilnya
belum tampak menggembirakan. Penambahan para pkég&batan tidak sebanding
dengan kasus-kasus kejahatan yang berhasil terarsgdingga semakin hari tindak

kejahatan semakin bertambah dan semakin meresatdsyarakat.

Persoalan Moral, Etika, dan Akhlak
Sebelum lebih jauh membahas permasalahan moral ndonésia dan

penanganannya, ada baiknya kita ketahui dulu sgiah yang hampir identik terkait



dengan permasalahan yang dikaji di sini, yakni maiika, dan akhlak. Istilah moral
didefinisikan sebagai (ajaran tentang) baik darubwyang diterima umum mengenai
perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya. Mgal dimaknai dengan akhlak, budi
pekerti, atau susila (KBBI, 2001: 754). Sedangeaetiidefinisikan sebagai ilmu tentang
apa yang baik dan apa yang buruk serta tentangdhakkewajiban moral (akhlak)
(KBBI, 2001: 309). Meskipun definisi dari keduaileth itu agak berbeda, namun
keduanya memiliki kesamaan, yakni sama-sama tedeaigan nilai baik dan buruk.
Karena itu, kedua istilah itu sering disamakan, kbahkeduanya juga diidentikkan
dengan akhlak.

Kata akhlak yang merupakan bentuk jamak dari katdugberarti budi pekerti,
perangai, tingkah laku, atau tabiat (Hamzah Ya'du@88: 11). Secara terminologis,
akhlak berarti keadaan gerak jiwa yang mendorongata melakukan perbuatan
dengan tidak menghajatkan pikiran. Inilah pendayatg dikemukakan oleh Ibnu
Maskawaih. Sedang al-Ghazali mendefinisikan akisi@liagai suatu sifat yang tetap
pada jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-pedoudengan mudah, dengan tidak
membutuhkan kepada pikiran (Rahmat Djatnika, 129%.

Karena posisi akhlak merupakan satu kesatuan udwhagaran Islam, maka
akhlak dalam Islam mendasarkan ajaran-ajarannyangrbaik dan buruk, benar dan
salah, bersumberkan kepada ajaran Allah. Tolok kklakuan baik dan buruk mestilah
merujuk kepada ketentuan Allah. Demikian rumus ydiigerikan oleh kebanyakan
ulama. Diyakini sepenuhnya bahwa apa yang dindgk bleh Allah, pasti baik dalam
esensinya. Demikian pula sebaliknya, tidak mungkliah akan menilai kebohongan

sebagai kelakuan baik, karena kebohongan eseraitayah buruk.



Oleh karena itu, akhlak dalam Islam menurut Qur&hthab (1996: 261) tidak
dapat disamakan dengan etika atau moral, jika pgageya hanya semata menunjuk
kepada sopan santun di antara manusia, serta Hmerigaitan dengan tingkah laku
lahiriyah. Akhlak dalam Islam memiliki makna yangbih luas, yang mencakup
beberapa hal yang tidak merupakan sifat lahiripdinak Islam berkaitan dengan sikap
batin maupun pikiran. Akhlak Islam juga memilikikcgpan yang lebih luas, karena
tidak semata mengatur hubungan manusia dengan irmanus

Kembali pada persoalan pokok, bahwa persoalan r(etikh atau akhlak) adalah
persoalan yang berhubungan dengan eksistensi raamladam segala aspeknya, baik
individu maupun sosial, baik dalam hubungannya denfjuhan, dengan manusia dan
dirinya, maupun dengan alam sekitar, baik dalartakaya dengan eksistensi manusia
di bidang sosial, ekonomi, politik, budaya, mauagama (Musa Asy’arie, 2001: 92).
Dalam kehidupan kita sehari-hari selalu terjadifkbmalam berbagai kehidupan, baik
antara individu yang satu dengan individu yang, laimara indivu dengan masyarakat,
maupun antara masyarakat tertentu dengan masyayakgtlain. Konflik ini terjadi
biasanya bersumber dari perbedaan kepentingan dadapgan ideologis yang di
dalamnya juga termuat nilai-nilai moral atau etika.

Persoalan moral pada prinsipnya adalah persoal&rdaa buruk. Dalam akhlak
Islam tingkah laku atau perangai yang berkategaik disebutakhlag mahmudalklan
yang berkategori buruk disebakhlag madzmumahMeskipun baik dan buruk ini
berbeda-beda nilai, ukuran, atau caranya di s@atypdt dengan tempat yang lainnya,
namun pada hakikatnya baik dan buruk itu bersifavarsal dan absolut. Misalnya,
menghormati ibu itu baik, sedang membunuh baybittuk (jahat). Contoh ini berlaku

untuk siapa saja, di mana saja, dan kapan sajan Bdtapi, dilihat dari segi aplikasi



nilai-nilai etika dalam realitas kehidupan bisa asdgrjadi perbedaan-perbedaan.
Membunuh bayi bisa saja berubah nilainya jika dieai dengan tindak penyelamatan
ibunya yang tidak ada cara lainnya selain membiayhtersebut.

Al-Quran membagi sifat-sifat manusia menjadi dukbbikg@ok yang sama sekali
bertentangan, yang menurut kenyataan sifat-sifiestelbeit sangat bertentangan dan
sangat konkret, dan menurut semantik terlampau dargan apa yang disebut baik dan
buruk atau benar dan salah. Dua sifat itu tercealam bentuk perilaku yang positif
(akhlak mulia) dan perilaku yang negatif (akhlakcéda). Ukuran yang paling pokok
untuk membedakan perilaku ini adalah masalah keamdkepercayaan) kepada Allah,
Pencipta seluruh makhluk. Dalam al-Quran terdapakol pikiran yang bersifat
dualisme berkenaan dengan nilai moral manusia,iyhkadisme asasi bagi orang yang
beriman dan bagi orang yang tidak beriman. Dalamirizakhlak Islam merupakan
struktur yang sangat sederhana, karena dengan rnulakiairnya, yakni keimanan,
seseorang dapat dengan mudah menentukan yang rhaterkaua kelompok sifat itu
yang dimiliki oleh sebuah perbuatan atau oleh sesgo(lzutsu, 1993: 128).

Al-Quran menjelaskan kepada kita tentang konsdpdem buruk dalam berbagai
variasi dan keadaan. Untuk menggambarkan masaksikies, al-Quran menggunakan
term-term sepershalih, yang berarti baik atau kebaikan dan ksdagtyiahyang berarti
jelek atau buruk (QS. al-‘Ashr (103): 3). Kata lajang digunakan untuk menyebut
kebaikan adalatbirr (QS. al-Bagarah (2): 177). Dalam hal ioirr identik dengan
takwa. Kata lain yang hampir sama denban adalahqgisth (adil) yang diperlawankan
denganzhulm (aniaya). Kata lain yang menunjukkan keburukan aedé&ésad yang
merupakan kata yang sangat komprehensif yang mamgnunjukkan semua jenis

pekerjaan yang buruk (Izutsu, 1993: 255). Al-Qyraga menggunakan kataa'ruf dan



munkar untuk menunjukkan baik dan buruk. Selain katankar al-Quran juga
menggunakan katiahsya’ ataufahisyahuntuk menyebut keburukan. Di samping itu,
al-Quran juga menggunakan kdtaair untuk menyebut kebaikan d&ata syarruntuk
menyebut keburukan. Kata lain yang berarti kebaidalahhasan, hasanahatau
ahsanyang dilawankan dengasayyi'ah atausu’ yang berarti buruk atau jelek. Al-
Quran juga menggunakan katsayyib untuk menyebut kebaikan dainabits untuk
menyebut keburukan (kotoran). Akhirnya, al-Quragajunenggunakan katealal dan

haramuntuk menunjuk adanya kebaikan dan keburukan.

Berbagai KasusMoral di Indonesia

Negara kita sekarang ini sudah terkenal di dunizag& negara yang paling
terkorup tetapi yang paling sedikit koruptornyataegkap. Di dunia internasional
negara kita juga dikenal sebagai negara yang tdekghargai Hak Asasi Manusia.
Para korban G 30 S PKI 1965 dan para eks-tapolkthaekeluarga dan sanak-saudara
mereka masih juga belum mendapat perlakuan yarg adiaupun 40 tahun lebih
sudah berlalu sejak rejim militer Soeharto melakukzerbagai kebiadaban yang
keterlaluan itu. Sementara itu, Indonesia juga Budekenal di dunia sebagai negara
yang menjadi sarang teroris. Berbagai kasus yambabeterorisme akhir-akhir ini
sering terjadi di berbagai tempat di negara kitagde@ menyalahgunakan nama agama
(baca: Islam).

Sesudah jatuhnya Soeharto sebagai presiden tah@8, 18lan kemudian
digantikan berturut-turut oleh Habibi, Gus Dur, Megti, dan sekarang SBY - Jusuf
Kalla, keadaan politik, ekonomi, dan sosial neddta tidak mengalami perubahan
besar atau tidak meraih perbaikan fundamental ketgdupan rakyat banyak. Bahkan

sebaliknya, banyak tanda-tanda yang menunjukkanwdakeadaan pada umumnya



malahan merosot atau mundur, kalau pun tidak dikatanandeg. Yang menyedihkan
sekali, ialah tidak adanya perspektif - dalam janglekat - tentang akan terjadinya
perbaikan yang radikal bagi kehidupan sebagianrlvakgat, apakah setahun lagi, lima
tahun lagi, atau lima belas tahun lagi.

Kalau melihat banyaknya persoalan-persoalan ruramgytakkunjung bisa
diselesaikan seperti di atas, ditambah lagi denganumpuknya kesulitan-kesulitan
baru akibat krisis moneter dan krisis politik ygnga berakibat pada krisis moral, maka
masuk akallah kalau ada orang yang sudah pututedssdap masa depan bangsa kita
ini. Pemerintah tampaknya kurang serius dalam ngararberbagai kasus yang ada,
terutama kasus-kasus besar seperti korupsi dansggegisnya.

Di samping itu, dalam pelaksanaan desentralisakudsaan dalam rangka
otonomi daerah, di banyak DPRD terjadi juga "desdisisi korupsi'. Korupsi besar
dan kecil, dewasi ini merupakan penyakit yang Ipatiadaerah. Korupsi terbesar di
Indonesia tahun 2004 dilakukan di Dewan PerwakiRakyat Daerah, disusul kepala
daerah, aparat pemerintah daerah, direktur badamausilik daerah, serta pimpinan
proyek. Dari 432 kasus korupsi yang terjadi di se¢luwilayah Indonesia sepanjang
tahun 2004, sebagian besar dilakukan oleh DPRD. ikiem catatanIndonesia
Corruption WatchKompas, 18 Februari 2005)

Jadi, korupsi tidak hanya banyak terjadi di ibukdékarta saja, melainkan juga
sudah melanda di daerah-daerah secara parah rémtipkahwa di negara kita memang
sedang berkuasa banyak pejabat yang menjadi @énjEng menyelinap di berbagai
bidang eksekutif, legislatif, dan judikatif. Danl&a kita teliti benar-benar riwayat
hidup mereka, maka akan nyatalah bahwa kebanya&eumptior yang merajalela di

Jakarta dan daerah-daerah ini terjadi pada masa Badi yang dilakukan oleh orang-



orang Golkar atau pendukung rejim Soeharto, dararkgdkan koruptor ini adalah
orang-orang terkemuka yang umumnya sudah kaya-rdgdi. mereka melakukan
korupsi bukan karena kebutuhan hidup sehari-hargyaendesak, melainkan karena
kerakusan yang bersumber pada rendahnya moral.

Sejarah Orde Baru sudah membuktikan bahwa moralraentalitas para tokoh
pendukung utamanya (walaupun tidak semuanya) aflaklisa digolongkan luhur
dalam menghadapi kepentingan rakyat dan negareertbequdah disaksikan oleh
banyak orang selama ini, sistem politik dan pent@han Orde Baru (yang intinya
adalah golongan TNI-AD dan Golkar) bukan hanyaesipatau otoriter saja tetapi juga
korup. Sebagai akibat dari berbagai kejahatan, ksiai@n, dan pelanggaran yang
dilakukan selama lebih dari 32 tahun, bolehlahriieadikatakan bahwa generasi Orde
Baru adalah satu generasi bangsa Indonesia (sedahdaja, tidak seluruhnya) yang
paling busuk dalam sejarah bangsa kita. Generade @aru telah merusak apa saja
yang luhur dari bangsa Indonesia dan juga apaysag terbaik dari republik ini. Ini
sudah dibuktikan di masa lalu, di masa kini, dayajakan lebih gamblang lagi di masa
yang akan datang.

Apa yang dialami bangsa Indonesia selama Orde Barkuasa (yang sebagian
masih diteruskan sampai sekarang) ialah indokirimaaksioner dan anti-rakyat,
pemalsuan sejarah, pengebirian atau pemelacuracastian dan pelecehan HAM.
Dalam buku sejarah yang akan dibaca oleh anakkitewi kemudian hari perlu juga
dicatat bahwa karena Orde Barulah maka bangsa d¢sdomenghadapi pembusukan
moral dan kebejatan iman secara parah dan besamabesseperti yang bisa kita

saksikan sekarang ini di mana-mana di negeri kita.



Karena pembusukan moral dan kebejatan iman inirshdgitu parah, dan sudah
meluas ke mana-mana, maka wajarlah jika Presidenr8&nyatakan bahwa Indonesia
memerlukan waktu sekitar 15 tahun untuk menciptakaimdupan yang bersih dari
praktik-praktik korupsi. Bahkan, kalau melihat #glinya pembusukan-pembusukan di
Mahkamah Agung, di Kejaksaan Agung, di Mabes Pdki berbagai instansi negara
lainnya, maka dalam 15 tahun pun masih belum pgestiberantasan korupsi akan
berhasil.

Presiden SBY, ketika memulai pemerintahannya, meguegkan antara lain
semboyan pemberantasan korupsi. Karena menyadgi jahwa masyarakat sudah
betul-betul muak, jenuh dengan praktik korupsi ytergadi di dalam masyarakat kita.
Terutama di kalangan elitenya, sehingga dengaat tdparangkali) dinyatakanlah
bahwa korupsi di Indonesia sudah membudaya. Maksududah terstruktur dan
menjadi biasa melakukan tindak korupsi. Orang yadak melakukannya dianggap
aneh, bahkan bisa diisolasi. Seseorang yang bérd@ mulut apalagi melaporkan
pelaku korupsi, maka bisa dipastikan ia akan digrkgn, atau bahkan diberhentikan.

Korupsi sudah struktural, dari atas sampai ke kélam dan kampung, dan sudah
menjadi sebagian dari kebudayaan Indonesia. Keayatekarang membuktikan hal itu.
Mungkin terlalu sederhana dan gampang untuk mekgatdahwa seluruh budaya
Indonesia sudah kejangkitan korupsi. Nyatanya,edien kita tercinta ini, dalam masa
Orde Baru budaya korupsi mencapai "prestasi” pungak sekaligus merupakan
kejahatan besarnya dalam sejarah Indonesia. Diredfamasi ini pun budaya ini
semakin jelas, yang semula dilakukan secara ingicdekarang dilakukan secara

berjamaah (struktural).

Alternatif Penanganan Kasus Moral di Indonesia
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Penanganan koruptor dewasa ini lebih banyak dibgkdn dengan yang
sebelumnya, tetapi koruptor-koruptor kelas "kakapperti dinasti Cendana dengan
Jendral Soeharto sebagai komandannya nyatanya dithaljutkan perkaranya. Begitu
juga halnya penanganan terhadap para petinggiatairgl-jendral yang bergelimang
korupsi selama puluhan tahun yang masih bebas matiilkhasil korupsinya selama
puluhan tahun ini. Di sisi lain, di tengah-tengalsyarakat juga muncul kasus lain
yang juga tidak kalah pentingnya terkait denganmpsalahan moral, yakni kasus
pornografi dan pornoaksi. Begitu besarnya akibagyditimbulkan oleh pornografi dan
pornoaksi ini hingga pemerintah merasa perlu umhéngeluarkan undang-undang
yang mengatur masalah tersebut.

Sebenarnya banyak hal yang sudah dilakukan olehemetah maupun
masyarakat kita dalam menangani kasus-kasus maalfy ymerebak di tengah
masyarakat. Namun demikian, hasilnya masih jauh ajaa yang diharapkan, bukan
kasus-kasus itu menjadi berkurang, tetapi malahakenbertambah. Kekurangtegasan
aparat yang berwajib dalam menangani kasus-kasasbté merupakan salah satu
penyebab gagalnya upaya tersebut.

Dalam menghadapi banyaknya masalah besar bangsandessotnya moral
bangsa dewasa ini, terasa sekali kebutuhan adakgd tbesar bangsa, yang bisa
menjadi panutan sebagian terbesar rakyat, yangilimma, yang memiliki integritas
yang tinggi, yang betul-betul bisa mempersatukdargle bangsa yang majemuk ini.
Kita memerlukan adanya kepemimpinan yang berbopahg betul-betul mampu
melaksanakan amanah dalam mengemban tugas-tugagakaan dalam memakmurkan

dan mensejahterakan bangsa. Pemimpin seperti iyala@ diharapkan dapat memupuk
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moral bangsa untuk mencintai tanah air, menjunjtinggi nilai-nilai agama, serta
melakukan penegakan hukum demi terciptanya keadiituk semua orang.

Bagi umat Islam, perlu kiranya meneladani apa ygiogntohkan oleh Rasulullah
Muhammad Saw. Apa yang ia perintahkan kepada umapastilah lebih dahulu
dikerjakannya, dan apa yang ia larang untuk dilakukumatnya pastilah tidak
dilakukannya. Dengan demikian, beliau benar-benanjadi teladan bagi umatnya
dalam berbagai bidang kehidupan. Dan memang tugasaukehadiran beliau di muka
bumi ini adalah untuk menyempurnakan akhlak muiiaetigah-tengah kehidupan
manusia.

Untuk menangani berbagai kasus moral dan kemenosatan di negeri ini,
yang merupakan sumber utama dari segala kesultarkisis yang multidimensional,
diperlukan adanya gerakan besar-besaran yang Kéakoleh bangsa kita. Kita tidak
boleh hanya mempercayakan penanganan soal pendssmankorupsi yang begitu
serius ini hanya kepada tokoh-tokoh di eksekué&gidlatif, dan judikatif saja (atau,
kepada aparat-aparat negara saja), karena sedalkit selama ini bahwa justru
mereka pun harus dijadikan sasaran gerakan. Da&akan ini perlu diikutsertakan
sebanyak mungkin golongan atau kalangan dalam masta baik yang tergabung
dalam partai-partai politik, organisasi massa, LAk&uUpun perkumpulan-perkumpulan
lainnya.

Dalam gerakan besar-besaran melawan korupsi intjingesekali ikut sertanya
secara aktif kalangan Islam, terutama tokoh-tokehrkarena mereka merupakan
penduduk mayoritas di republik ini. Peran aktifidembaga-lembaga Islam seperti
majlis ulama Indonesia, organisasi massa Islam, piarai politik Islam sangat

diperlukan untuk memberikamoral forcekepada umat Islam yang merupakan bagian
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terbesar dari jumlah penduduk. Apa yang sudah wkiak hingga sekarang ini masih
perlu ditingkatkan lagi.

Dalam gerakan moral melawan korupsi atau kejahawaral lainnya, akan baik
bagi rakyat Indonesia jika golongan Islam lebih ggalakkan gerakannya, umpamanya
dengan menjadikan perlawanan terhadap kasus-kasta itu sebagai jihad. Dengan
begitu, sasaran gerakan moral ini menjadi lebibasjemanfaatnya juga besar sekali.
Sebab, tidak dapat diingkari, bahwa sebagian terluesi orang-orang yang melakukan
kejahatan moral itu adalah para pemeluk Islam. @&asus korupsi misalnya, banyak
di antara koruptor-koruptor kelas "kakap” yangdak malu-malu dan juga tidak takut-
takut - mengucapkan sumpah jabatan di bawah almQB&nyak juga di antara mereka
yang rajin sembahyang lima waktu, berpuasa, dakavaberpredikat haji.

Alternatif lain yang juga efektif dalam menaharuldgkadensi moral bangsa kita
adalah melalui pendidikan, baik pendidikan formiaformal, maupun nonformal.
Dalam pendidikan formal, para peserta didik mulaii dingkat dasar dan menengah
hingga tingkat tinggi harus diberikan pencerahangda memberikan bekal kepada
mereka ilmu pengetahuan dan teknologi yang didasi-nilai agama dan akhlak
mulia. Mereka sejak dini dibiasakan untuk beragaer@gan baik dan berakhlak mulia
dalam kehidupan sehari-hari. Mereka diajak untuknjalankan perintah-perintah
agama, berkata jujur dan tidak bohong, disiplimasosantun, toleran, saling mencintai,
berbuat baik dengan sesama, malu berbuat jahak trthati, tidak berbuat aniaya,
tidak rakus, tidak menipu, tidak pendendam, tida&ngadu domba, tidak ambisius, dan
lain sebagainya. Pendidikan formal seperti itu &adiiringi dengan pendidikan
informal dan nonformal yang sejalan. Keluarga hanemberikan lingkungan yang

kondusif yang dapat mendukung dan memotivasi aeahki derbinanya akhlak mulia.
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Begitu juga masyarakat harus memberikan pelaja@amg ybaik kepada anak-anak
sehingga mereka tidak dibingungkan oleh masyargasendiri. Kebingungan sering
terjadi ketika apa yang didapatkan oleh anak ditliknasyarakat jauh berbeda dengan
apa yang diajarkan di sekolah. Akibatnya, anakktidapat melakukan internalisasi
nilai-nilai yang diperolehnya di sekolah. Sebaliangnak justeru menjadi putus asa dan
bersikap semaunya. Inilah yang menjadi hambatagalisasinya nilai-nilai akhlak
mulia.

Pendidikan yang baik dan berkualitas akan menjat@rhinanya insan-insan
yang religius dan berbudi pekerti luhur serta mirklecerdasan sesuai dengan bidang-
bidang yang ditekuni. Hal ini dapat dilihat jugdasa tujuan pendidikan nasional kita,
yakni berkembangnya potensi peserta didik agar adempanusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakamsé&hat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aleatis serta bertanggung jawab
(pasal (3) Undang-undang No. 20 th. 2003 tentargje®i Pendidikan Nasional).
Pendidikan tidak begitu saja menghasilkan sumbga daanusia seperti itu, tetapi
butuh waktu dan proses yang panjang. Dengan komitya@g jelas dan tegas dari
pemerintah untuk melaksanakan isi undang-undarsghat, hal itu akan terealisisasi
dengan baik. Dengan demikian, melalui pendidikalatinkita dapat menyiapkan para
pemimpin bangsa yang memiliki iman yang kokoh dadilpekerti yang luhur serta
mampu menjadi pengawal moral dalam membawa negardahgsa kita di masa-masa
yang akan datang.

Itulah beberapa alternatif yang bisa diupayakarulkumhenangani kasus-kasus
moral di Indonesia. Tentu saja masih banyak altérizan yang bisa dilakukan. Yang

pasti untuk melakukan upaya-upaya itu bukanlah ye@lg mudah dan yang pasti
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banyak tantangannya. Karena itu, dengan niat ykhigd dan komitmen yang kuat
untuk melakukaramar ma’ruf nahi munkarserta selalu bertawakkal kepada Allah,
marilah kita bersama-sama menangani kasus-kasual mdomegeri ini mulai dari

tingkatan yang terkecil hingga yang terbesar.

Penutup

Sebagai akhir dari tulisan ini, perlu direnungkambkali bahwa permasalahan
moral bukanlah permasalahan orang atau bangsatétapi permasalah kita semua.
Sebagai bangsa yang baik yang juga memegang teéigiHnilai agama, tidaklah patut
jika kita hanya berpangku tangan melihat kejahataoral yang kian hari kian
bertambah, baik kualitas maupun kuantitasnya. Ki#aus melakukan penanganan
terhadap kasus-kasus moral ini sesuai dengan tajakapasitas kita masing-masing.
Mulailah dari diri kita masing-masing, lalu terha@darang-orang yang terdekat dengan
kita hingga orang-orang lain yang jauh dengan Ktita berdoa kepada Allah Swt.

mudah-mudahan bangsa dan negara kita selalu daldomgjan-Nya. Amin.
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